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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) berbantuan Panggung Gembira terhadap kemampuan 
berbicara anak usia 5–6 tahun. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 
dengan desain eksperimen semu, melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen 
yang menerapkan model PBL berbantuan Panggung Gembira dan kelompok kontrol yang 
menggunakan model PBL konvensional, dengan instrumen berupa lembar observasi 
kemampuan berbicara anak yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, serta analisis 
data menggunakan uji Independent Samples Test. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
perbedaan kemampuan berbicara yang signifikan antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol, yang mengindikasikan bahwa penerapan PBL berbantuan Panggung 
Gembira lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak dibandingkan PBL 
konvensional. Simpulan penelitian menegaskan bahwa model PBL berbantuan Panggung 
Gembira berpengaruh positif terhadap pengembangan kemampuan berbicara anak usia 
dini dan memiliki implikasi praktis sebagai alternatif pembelajaran yang inovatif, aktif, dan 
menyenangkan di lembaga pendidikan anak usia 5–6 tahun. Integrasi PBL dengan 
Panggung Gembira yang diuji secara kuantitatif dalam konteks pendidikan anak usia dini, 
suatu pendekatan yang belum banyak dikaji dalam penelitian sebelumnya yang umumnya 
menelaah kedua model secara terpisah atau menggunakan pendekatan kualitatif.  

Kata Kunci :  Problem Based Learning; Kemampuan Berbicara; Anak Usia Dini 

ABSTRACT. This study aims to determine the effectiveness of the Problem Based Learning 
(PBL) learning model assisted by Panggung Gembira on the speaking ability of children 
aged 5–6 years. The method used is a quantitative approach with a quasi-experimental 
design, involving two groups, namely the experimental group that applies the PBL model 
assisted by Panggung Gembira and the control group that uses the conventional PBL model, 
with instruments in the form of observation sheets for children's speaking ability that have 
been tested for validity and reliability, and data analysis using the Independent Samples 
Test. The results of the study showed a significant difference in speaking ability between the 
experimental group and the control group, which indicates that the application of PBL 
assisted by Panggung Gembira is more effective in improving children's speaking ability 
than conventional PBL. The conclusion of the study confirms that the PBL model assisted by 
Panggung Gembira has a positive effect on the development of early childhood speaking 
ability and has practical implications as an alternative to innovative, active, and enjoyable 
learning in educational institutions for children aged 5–6 years. Integration of PBL with 
Panggung Gembira which was tested quantitatively in the context of early childhood 
education, an approach that has not been widely studied in previous research which 
generally examines the two models separately or uses a qualitative approach 
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PENDAHULUAN  
 Pendidikan Anak Usia Dini memiliki peran strategis dalam membentuk fondasi 

perkembangan anak yang mencakup kemampuan kognitif, sosial, emosional, dan 

bahasa. Laporan UNESCO menegaskan bahwa kualitas stimulasi pendidikan pada usia 

dini memiliki dampak jangka panjang terhadap kesiapan akademik dan kemampuan 

komunikasi anak di jenjang pendidikan berikutnya [1]–[3]. Konteks nasional 

menunjukkan bahwa partisipasi anak usia 5–6 tahun dalam layanan PAUD telah 

mencapai sekitar 60%, namun capaian perkembangan bahasa, khususnya kemampuan 

berbicara, masih menunjukkan variasi yang cukup lebar antar satuan pendidikan [2]. 

Perbedaan capaian tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh latar belakang anak, tetapi 

juga oleh kualitas proses pembelajaran di kelas. Kemampuan berbicara menjadi 

indikator penting karena berkaitan langsung dengan keberanian anak mengemukakan 

pendapat, kemampuan berinteraksi, serta kesiapan mengikuti pembelajaran formal [4], 

[5]. Anak yang kurang terstimulasi secara verbal cenderung pasif dan mengalami 

kesulitan dalam berkomunikasi dengan lingkungan sekitarnya. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa peningkatan akses PAUD perlu diiringi dengan strategi pembelajaran yang efektif 

dan berorientasi pada pengembangan bahasa anak [6], [7]. 

Temuan awal di lokasi penelitian, berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan 

observasi kegiatan pembelajaran, menunjukkan adanya permasalahan nyata dalam 

pengembangan kemampuan berbicara anak. Guru menyampaikan bahwa sebagian besar 

aktivitas belajar masih didominasi oleh instruksi satu arah dan kegiatan pengulangan. 

Anak lebih sering diminta menirukan atau menjawab secara serempak daripada 

mengemukakan pendapat secara mandiri. Observasi kelas menunjukkan bahwa hanya 

sebagian kecil anak yang aktif berbicara saat kegiatan berlangsung. Sebagian besar anak 

cenderung diam atau berbicara sangat singkat ketika diberi kesempatan. Guru juga 

mengungkapkan keterbatasan variasi metode pembelajaran yang dapat mendorong 

anak berbicara secara aktif. Situasi ini mengindikasikan bahwa pembelajaran belum 

sepenuhnya memberi ruang aman dan menyenangkan bagi anak untuk 

mengekspresikan gagasan. Fenomena lapangan tersebut memperjelas adanya 

kesenjangan antara tujuan pengembangan bahasa dan praktik pembelajaran yang 

berlangsung. 

Kemampuan berbicara pada anak usia dini tidak hanya berkaitan dengan aspek 

linguistik, tetapi juga mencerminkan perkembangan sosial dan emosional anak [8], [9]. 

Anak yang mampu berbicara dengan lancar cenderung memiliki kepercayaan diri yang 

lebih baik dan mampu berinteraksi secara positif dengan teman sebaya. Literatur 

perkembangan anak menegaskan bahwa stimulasi bahasa yang kurang optimal pada 

usia dini berpotensi menimbulkan hambatan komunikasi di tahap perkembangan 

selanjutnya [10], [11]. Pembelajaran PAUD seharusnya dirancang untuk mendorong 

anak aktif berbicara dalam berbagai konteks. Aktivitas belajar yang hanya 

menempatkan anak sebagai pendengar pasif dinilai kurang sesuai dengan karakteristik 

perkembangan usia dini. Tantangan tersebut menuntut pendekatan pembelajaran yang 

partisipatif, kontekstual, dan berbasis pengalaman. Lingkungan belajar yang 
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memungkinkan anak bereksplorasi secara verbal menjadi kebutuhan mendesak dalam 

praktik PAUD saat ini. 

Model pembelajaran Problem Based Learning dipandang relevan untuk menjawab 

tantangan tersebut karena menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam 

proses belajar. PBL mendorong anak untuk memahami masalah, berdiskusi, dan 

mengemukakan ide secara verbal dalam kelompok. Sejumlah penelitian menunjukkan 

bahwa PBL efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi peserta 

didik [12], [13]. Interaksi yang terjadi selama proses pemecahan masalah membuka 

ruang dialog dan pertukaran gagasan. Model ini sejalan dengan pendekatan 

konstruktivistik yang menekankan pembelajaran bermakna melalui pengalaman 

langsung. Namun, sebagian besar penelitian PBL masih berfokus pada jenjang 

pendidikan menengah dan tinggi [14], [15]. Bukti empiris mengenai efektivitas PBL 

dalam konteks anak usia dini masih relatif terbatas. Kondisi ini menunjukkan perlunya 

pengujian lebih lanjut terhadap penerapan PBL pada PAUD, khususnya dalam 

pengembangan kemampuan berbicara [16], [17]. 

Pendekatan bermain kreatif merupakan karakteristik utama pembelajaran anak 

usia dini yang tidak dapat dipisahkan dari dunia anak. Bermain memberikan ruang 

ekspresi yang alami dan menyenangkan bagi anak untuk berkomunikasi. Konsep 

panggung gembira memanfaatkan kegiatan bermain peran, bercerita, dan improvisasi 

sebagai sarana stimulasi Bahasa. Teori perkembangan kognitif menegaskan bahwa 

bermain merupakan medium utama bagi anak untuk membangun pengetahuan dan 

mengembangkan bahasa [18], [19]. Anak yang terlibat dalam aktivitas bermain peran 

cenderung lebih berani berbicara dan mengekspresikan emosi. Penelitian menunjukkan 

bahwa permainan kreatif dapat meningkatkan partisipasi verbal anak secara signifikan 

dibandingkan pembelajaran konvensional [20], [21]. Panggung gembira juga 

menciptakan suasana belajar yang tidak menekan dan mendukung rasa aman anak. 

Pendekatan ini memiliki potensi besar dalam mengembangkan kemampuan berbicara 

anak usia dini [22], [23]. 

Praktik pembelajaran PAUD di Indonesia masih menghadapi tantangan dalam 

implementasi pembelajaran aktif. Survei nasional menunjukkan bahwa lebih dari 70% 

guru PAUD masih menggunakan metode ceramah atau instruksi langsung [24], [25]. 

Pola pembelajaran tersebut cenderung membatasi interaksi verbal anak dan 

mengurangi kesempatan anak untuk berlatih berbicara. Guru lebih sering menjadi pusat 

pembelajaran, sementara anak berperan sebagai penerima informasi. Kondisi ini 

berdampak pada rendahnya partisipasi verbal sebagian besar anak di kelas. Kebutuhan 

akan metode pembelajaran alternatif menjadi semakin mendesak. Pendekatan yang 

mampu mengintegrasikan aktivitas berpikir dan bermain dinilai lebih sesuai dengan 

karakteristik anak usia dini. PBL dan panggung gembira menawarkan potensi untuk 

menjawab kebutuhan tersebut secara simultan. 

Penelitian sebelumnya telah mengkaji PBL dan bermain kreatif dalam konteks 

PAUD, namun hasilnya masih bersifat parsial. Studi mengenai PBL pada anak usia 5–6 

tahun umumnya menekankan peningkatan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah [26], [27]. Aspek kemampuan berbicara belum menjadi fokus utama 
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pengukuran. Penelitian mengenai panggung gembira menunjukkan peningkatan 

partisipasi verbal anak, tetapi dilakukan dengan sampel terbatas dan pendekatan 

kualitatif [28], [29]. Metode evaluasi yang digunakan belum memungkinkan generalisasi 

hasil secara luas. Selain itu, kedua pendekatan tersebut umumnya dikaji secara terpisah 

tanpa melihat potensi integrasinya. Kondisi ini menunjukkan keterbatasan bukti empiris 

yang tersedia. Penelitian dengan desain kuantitatif menjadi kebutuhan untuk 

memperkuat temuan yang ada. 

Research gap dalam kajian ini terletak pada belum adanya penelitian kuantitatif 

yang mengintegrasikan Problem Based Learning dan panggung gembira secara simultan 

dalam mengukur pengaruhnya terhadap kemampuan berbicara anak usia dini. Studi-

studi terdahulu cenderung mengkaji PBL atau bermain kreatif sebagai variabel tunggal 

[30], [31]. Dominasi pendekatan kualitatif dan studi kasus menyebabkan keterbatasan 

bukti empiris yang kuat dan terukur. Ketiadaan pengujian kuantitatif terhadap integrasi 

kedua pendekatan tersebut menjadikan efektivitasnya belum dapat disimpulkan secara 

objektif. Padahal, secara konseptual PBL dan panggung gembira memiliki potensi saling 

melengkapi. PBL menstimulasi proses berpikir dan diskusi, sementara panggung 

gembira menyediakan ruang ekspresi yang menyenangkan. Kekosongan kajian integratif 

ini menjadi celah ilmiah yang signifikan dan relevan untuk diteliti. 

Kontribusi akademik penelitian ini terletak pada penguatan bukti empiris 

mengenai integrasi model pembelajaran berbasis masalah dan bermain kreatif dalam 

konteks PAUD. Penelitian ini memperluas kajian PBL yang selama ini didominasi oleh 

jenjang pendidikan di atas PAUD. Pendekatan kuantitatif yang digunakan memberikan 

dasar analitis yang lebih kuat dibandingkan studi deskriptif sebelumnya. Temuan 

penelitian ini diharapkan memperkaya literatur tentang strategi pembelajaran yang 

efektif untuk pengembangan kemampuan berbicara anak usia dini. Penelitian ini juga 

berkontribusi pada pengembangan teori pembelajaran konstruktivistik dalam konteks 

anak usia dini. Integrasi PBL dan panggung gembira menawarkan kerangka konseptual 

baru yang relevan dengan karakteristik perkembangan anak. Kontribusi ini memiliki nilai 

kebaruan yang signifikan dalam kajian pendidikan anak usia dini. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menguji secara kuantitatif efektivitas model pembelajaran Problem Based 

Learning berbantuan panggung gembira terhadap kemampuan berbicara anak usia 5–6 

tahun. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen kuantitatif dengan desain 

pretest–posttest control group design. Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti 

menguji pengaruh perlakuan secara kausal dengan membandingkan perubahan 

kemampuan berbicara anak sebelum dan sesudah intervensi pada dua kelompok yang 

berbeda. Kelompok eksperimen memperoleh perlakuan berupa penerapan model 

Problem Based Learning berbantuan panggung gembira, sedangkan kelompok kontrol 

mengikuti pembelajaran konvensional yang biasa diterapkan di kelas. Pengukuran 

dilakukan dua kali, yaitu pada tahap awal sebelum perlakuan (pretest) dan pada tahap 
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akhir setelah perlakuan (posttest), sehingga perbedaan hasil yang muncul dapat 

dikaitkan secara langsung dengan intervensi yang diberikan. Desain ini dinilai efektif 

untuk mengontrol variabel luar dan mengidentifikasi perubahan yang terjadi akibat 

perlakuan pembelajaran [32], [33]. 

Alur desain penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut: kedua kelompok terlebih 

dahulu diberikan pretest untuk mengukur kemampuan berbicara awal anak, kemudian 

kelompok eksperimen diberikan perlakuan pembelajaran Problem Based Learning 

berbantuan panggung gembira sementara kelompok kontrol mengikuti pembelajaran 

konvensional, dan pada tahap akhir kedua kelompok diberikan posttest untuk mengukur 

perubahan kemampuan berbicara. Skema alur tersebut dapat dirumuskan secara 

konseptual sebagai: 
Tabel 1. Desain Penelitian 

Group Pretest Treatment Posttest 
Experimental Group O₁ X O₂ 
Control Group O₁ — O₂ 

Keterangan:  
O₁ merupakan pretest,  
X merupakan perlakuan, dan  
O₂ merupakan posttest  

Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 60 anak usia 5–6 tahun yang terdaftar 

pada lembaga Pendidikan Anak Usia Dini di Kota Surabaya. Pemilihan partisipan 

dilakukan dengan mempertimbangkan keseragaman usia dan karakteristik 

perkembangan anak. Seluruh partisipan dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol, masing-masing terdiri atas 30 anak. Pembagian 

kelompok dilakukan secara acak untuk meminimalkan bias dan memastikan kesetaraan 

karakteristik awal antar kelompok. Kesetaraan kemampuan awal juga diperkuat melalui 

hasil pretest yang menunjukkan tidak adanya perbedaan signifikan antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol sebelum perlakuan diberikan [34]. 

Penelitian ini dilaksanakan pada salah satu lembaga PAUD di Kota Surabaya. 

Pelaksanaan penelitian berlangsung dalam satu periode pembelajaran yang telah 

disesuaikan dengan kalender akademik sekolah. Waktu penelitian mencakup tahap 

persiapan instrumen, pelaksanaan pretest, pemberian perlakuan pembelajaran, dan 

pelaksanaan posttest. Seluruh rangkaian penelitian dilaksanakan secara terencana dan 

terkontrol untuk menjaga konsistensi perlakuan dan keakuratan pengukuran data. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi 

terstruktur dan tes kemampuan berbicara anak. Observasi dilakukan secara langsung 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung untuk menilai performa berbicara anak 

dalam konteks alami kelas. Instrumen observasi berupa lembar penilaian kemampuan 

berbicara yang disusun berdasarkan indikator perkembangan bahasa anak usia 5–6 

tahun. Indikator tersebut meliputi kelancaran berbicara, penguasaan kosakata, 

kejelasan pengucapan, kemampuan menyusun kalimat sederhana, serta keberanian 

mengemukakan pendapat. Instrumen tes dan observasi telah melalui proses uji validitas 

dan reliabilitas guna memastikan ketepatan dan konsistensi pengukuran [34]. 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis statistik inferensial. 

Tahap awal analisis dilakukan dengan uji prasyarat yang meliputi uji normalitas dan uji 
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homogenitas varians untuk memastikan bahwa data memenuhi asumsi penggunaan uji 

parametrik. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui distribusi data, sedangkan uji 

homogenitas digunakan untuk memastikan kesamaan varians antar kelompok. Setelah 

asumsi terpenuhi, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Independent Samples t-

test untuk mengetahui perbedaan rata-rata kemampuan berbicara antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol pada tahap posttest. Teknik analisis ini dipilih karena 

sesuai untuk membandingkan dua kelompok independen dengan data berskala interval 

[34]. 

Selain analisis inferensial, penelitian ini juga menggunakan analisis deskriptif 

untuk menggambarkan karakteristik partisipan dan distribusi skor kemampuan 

berbicara anak. Analisis deskriptif meliputi perhitungan nilai rata-rata, standar deviasi, 

serta kecenderungan umum peningkatan kemampuan berbicara pada masing-masing 

kelompok. Pendekatan analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai hasil penelitian dan mendukung interpretasi temuan secara 

objektif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Gambar 1 menyajikan perbandingan rata-rata kemampuan berbicara anak usia 

5–6 tahun berdasarkan model pembelajaran yang diterapkan. Visualisasi ini digunakan 

untuk memperjelas perbedaan hasil antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

secara langsung dan mudah dipahami. 

 
Gambar 1. Rata-rata Kemampuan Berbicara Anak Berdasarkan Model Pembelajaran 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa anak yang mengikuti pembelajaran 

Problem Based Learning berbantuan Panggung Gembira memperoleh skor rata-rata 

kemampuan berbicara sebesar 70,88. Nilai ini lebih tinggi dibandingkan kelompok yang 

mengikuti Problem Based Learning konvensional dengan rata-rata 62,55. Perbedaan ini 

mengindikasikan bahwa integrasi Panggung Gembira memberikan kontribusi positif 
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terhadap peningkatan kemampuan berbicara anak. Aktivitas pembelajaran yang bersifat 

ekspresif dan interaktif mendorong anak lebih aktif berbicara dan berani 

mengekspresikan gagasan secara lisan. 

Tabel 2 menyajikan hasil uji Independent Samples t-test yang digunakan untuk 

menguji perbedaan kemampuan berbicara antara kedua kelompok secara statistik. 

Tabel ini berfungsi sebagai dasar inferensial untuk memastikan apakah perbedaan yang 

tampak secara deskriptif bersifat signifikan. 
Tabel 2. Hasil Uji Perbedaan Kemampuan Berbicara Anak antara Model PBL Berbantuan Panggung 

Gembira dan PBL Konvensional 

 
Hasil uji menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000, lebih kecil dari taraf 

signifikansi 0,05. Temuan ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan secara 

statistik antara kemampuan berbicara anak pada kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Nilai t sebesar 6,445 dengan mean difference 8,33 mengindikasikan bahwa 

kelompok yang belajar menggunakan PBL berbantuan Panggung Gembira memiliki 

kemampuan berbicara yang lebih tinggi dibandingkan kelompok konvensional. 

Temuan ini menegaskan bahwa penggunaan Panggung Gembira dalam 

pembelajaran berbasis masalah menciptakan lingkungan belajar yang lebih mendukung 

perkembangan bahasa anak. Keterlibatan aktif, suasana menyenangkan, dan 

kesempatan berekspresi secara lisan menjadi faktor utama yang memperkuat 

kemampuan berbicara anak usia dini. 

Gambar 2 mendokumentasikan pelaksanaan pembelajaran PBL berbantuan 

Panggung Gembira selama penelitian berlangsung. Aktivitas guru dan anak 

menunjukkan interaksi yang aktif melalui bermain peran dan diskusi sederhana. 

Respons anak yang antusias dan terlibat mencerminkan bahwa model pembelajaran ini 

mampu menciptakan situasi belajar yang kondusif bagi pengembangan kemampuan 

berbicara. 
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Gambar 1. Mempresentasikan Keberhasilan Pembelajaran Inovatif Terhadap Kemampuan 
Berbicara Anak Usia Dini 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berbicara anak usia 5–6 

tahun yang mengikuti pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Panggung 

Gembira lebih tinggi dibandingkan anak yang mengikuti PBL konvensional. Perbedaan 

ini menegaskan bahwa penambahan unsur ekspresif dan partisipatif dalam PBL 

memberikan kontribusi nyata terhadap perkembangan kemampuan berbicara anak, 

bukan sekadar menghasilkan perbedaan angka secara statistik. 

Makna temuan tersebut dapat dijelaskan melalui kerangka konstruktivisme yang 

memandang belajar sebagai proses aktif membangun pengetahuan melalui pengalaman. 

PBL menempatkan anak sebagai subjek yang terlibat langsung dalam situasi bermakna, 

sementara Panggung Gembira menyediakan ruang konkret bagi anak untuk berbicara, 

mengekspresikan gagasan, dan berinteraksi dengan teman sebaya [35], [36]. Proses ini 

sejalan dengan gagasan bahwa bahasa berkembang optimal ketika anak terlibat dalam 

aktivitas sosial yang memberi kesempatan untuk mencoba, salah, dan memperbaiki 

ekspresi lisan secara alami [37], [38]. 

Temuan ini juga memperkuat teori scaffolding Vygotsky, khususnya pada konteks 

anak usia dini. Interaksi antara guru dan anak, serta antar anak, dalam suasana bermain 

peran dan diskusi sederhana memungkinkan dukungan bertahap yang sesuai dengan 

zona perkembangan proksimal anak. Ketika anak merasa aman dan dihargai saat 

berbicara, kepercayaan diri meningkat dan kemampuan berbahasa berkembang lebih 

optimal [39], [40]. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan sejumlah studi terdahulu yang menunjukkan 

bahwa PBL atau pembelajaran berbasis proyek berpengaruh positif terhadap 

keterampilan berbicara dan komunikasi [41], [42]. Penelitian [43], [44] menunjukkan 

bahwa pembelajaran yang menuntut partisipasi aktif dan kolaborasi mendorong 

keberanian berbicara dan kelancaran komunikasi. Kesamaan temuan ini menguatkan 

bahwa PBL memiliki potensi lintas jenjang, meskipun bentuk dan mediumnya perlu 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. 

Perbedaan hasil dengan beberapa penelitian lain yang melaporkan efektivitas 

PBL yang bervariasi dapat dijelaskan oleh faktor kontekstual. Keterlibatan peserta didik, 

peran guru sebagai fasilitator, serta lingkungan belajar menjadi penentu utama 

keberhasilan PBL [45], [45]. Dalam penelitian ini, kehadiran Panggung Gembira 

tampaknya menciptakan kondisi belajar yang lebih sesuai dengan kebutuhan anak usia 

dini, berbeda dengan konteks remaja atau dewasa yang dilaporkan dalam studi lain [46], 

[46], [47]. 

Implikasi teoretis dari temuan ini memperkuat pandangan bahwa pembelajaran 

berbasis aktivitas, interaksi, dan ekspresi diri merupakan fondasi penting dalam 

pengembangan bahasa anak usia dini. Kerangka konstruktivisme dan teori scaffolding 

tidak hanya relevan secara konseptual, tetapi juga terbukti aplikatif dalam praktik 

pembelajaran. Implikasi praktisnya menunjukkan bahwa guru PAUD dan TK dapat 

mengoptimalkan PBL dengan menambahkan aktivitas yang memberi ruang tampil dan 

berbicara bagi anak, bukan hanya berfokus pada penyelesaian tugas [48], [49]. 
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Implikasi metodologis penelitian ini menegaskan pentingnya desain eksperimen 

yang jelas dan analisis statistik yang tepat untuk memastikan interpretasi hasil yang 

valid. Penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi variabel lain seperti tingkat 

keaktifan anak, keberanian berbicara, dan kelancaran berbahasa secara lebih spesifik. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa PBL berbantuan 

Panggung Gembira merupakan pendekatan yang relevan dan efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berbicara anak usia 5–6 tahun. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning 

berbantuan Panggung Gembira lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berbicara 

anak usia 5–6 tahun dibandingkan penerapan PBL tanpa unsur bermain ekspresif. 

Novelty penelitian ini terletak pada integrasi PBL dengan Panggung Gembira yang diuji 

secara kuantitatif dalam konteks pendidikan anak usia dini, suatu pendekatan yang 

belum banyak dikaji dalam penelitian sebelumnya yang umumnya menelaah kedua 

model secara terpisah atau menggunakan pendekatan kualitatif. Limitasi penelitian ini 

terletak pada cakupan lokasi penelitian yang masih terbatas pada satu lembaga PAUD 

serta durasi intervensi yang relatif singkat, sehingga generalisasi hasil perlu dilakukan 

secara hati-hati. Variabel lain yang berpotensi memengaruhi kemampuan berbicara anak, 

seperti perbedaan karakter individu dan lingkungan keluarga, belum sepenuhnya 

terakomodasi dalam penelitian ini. Implikasi praktis dari temuan ini menunjukkan 

bahwa guru PAUD dapat memanfaatkan model PBL yang diperkaya dengan aktivitas 

bermain ekspresif seperti Panggung Gembira sebagai strategi pembelajaran untuk 

menciptakan suasana belajar yang mendorong keberanian, partisipasi, dan kelancaran 

berbicara anak secara lebih optimal. 
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